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Berdasarkan laporan yang masuk, ada 
enam titik bencana yang terjadi Kamis 
kemarin. Jenis bencananya longsor, 
pohon tumbang, dan rumah ambruk,” 
kata Kepala BPBD Kota Bogor, Theofi lo 
Patricinio Freitas.

Kota Bogor Rawan Longsor,
Pemkot Minta Warga Waspada

BOGOR (IM)- Hujan de-
ras disertai angin kencang yang 
melanda Kota Bogor mengaki-
batkan bencana longsor, rumah 
ambruk, dan pohon tumbang 
di sejumlah titik. Pemerintah 

Kota (Pemkot) Bogor pun me-
minta agar warganya waspada.

“Berdasarkan laporan yang 
masuk ada enam titik bencana 
yang terjadi Kamis kemarin. Je-
nis bencananya longsor, pohon 

Pemkot Imbau 
Warga Waspada

Theofi lo mengimbau ma-
syarakat mewaspadai kondisi 
cuaca dan lingkungan sekitar 
tempat tinggal, agar terhindar 
dari bencana pohon tumbang, 
rumah ambruk, dan longsor.

“Jadi imbauan kepada ma-
syarakat, pertama, agar meng-
hindari melakukan perjalanan 
di jam-jam rawan yakni sore ke 
arah malam, biasanya hujan an-
gin seperti yang terjadi di Kota 
Bogor potensi pohon tumbang 
cukup tinggi,” kata Theofi lo.

Selain itu, warga juga diminta 
menjaga kebersihan lingkungan, 

tumbang, dan rumah ambruk,” 
kata Kepala BPBD Kota Bo-
gor, Theofi lo Patricinio Freitas, 
Jumat (27/10).

Theofilo menyebutkan, 
tiga rumah di Bogor Barat 
dan Tanahsareal ambruk 
usai diguyur hujan deras. 
Longsor dan pohon tum-
bang juga menerjang kawasan 
Bogor Timur dan Bogor 
Utara. “Tanahsareal, rumah 
ambruk, longsor, dan dinding 
ambruk. Kemudian Bogor 
Utara, longsor, Bogor Timur 
pohon tumbang, dan Bogor 
Barat atap rumah warga am-
bruk,” sebutnya.

PENJUALAN PRODUK KECANTIKAN MELALUI MARKETPLACE
Pekerja menyortir produk kecantikan pesanan pembeli yang bertransaksi secara 
daring di pergudangan Marketplace Sociolla Cikupa, Kabupaten, Tangerang, 
Banten, Jumat (27/10). Lokapasar asli Indonesia di bidang produk kecantikan 
yang memanfaatkan inovasi teknologi dalam memasarkan produknya itu mampu 
merambah pasar kecantikan di tiga negara yaitu Indonesia, Vietnam dan India.

IDN/ANTARA

SERANG (IM)- De-
lapan warga negara Iran 
divonis mati dalam perka-
ra penyelundupan sabu 
319 kilogram ke Indone-
sia. Kuasa hukum delapan 
WN Iran itu bakal berkon-
sultasi ke Kedutaan Besar 
Iran untuk mempertim-
bangkan langkah hukum 
selanjutnya.

“Itu nanti, karena kita 
udah pikir-pikir tadi, tadi 
bilang sama penerjemah 
sekaligus kedutaan itu dia 
ketika ditanya akan pikir-
pikir dulu,” kata kuasa 
hukum terdakwa, Shanti 
Wildhaniyah ke wartawan 
di Pengadilan Negeri (PN 
Serang), Jumat (27/10).

Vonis hukuman mati 
dijatuhkan kepada terda-
kwa Shahab Sharaki, Amir 
Naderi, Usman Damani, 
Walu Mohammad Paro, 
Abdul Azziz Barri, Ab-
dul Rahman Zardkuhi, 
Ayub Wafa Salak, dan 
Wahid Baluch Kari. Ses-
uai peraturan perundang-
undangan, para terdakwa 
diberikan waktu 7 hari 
untuk mengambil langkah 
hukum selanjutnya atau 
menerima putusan majelis.

“Ada waktu sesuai pe-
rundang-undangan selama 
7 hari,” papar Shanti.

Shanti mengatakan 
Kedutaan Besar Iran se-
lama ini selalu memantau 
perkara ini. Shanti men-
gatakan tak ada unsur 
meringankan dalam pu-
tusan mungkin jadi salah 
satu pertimbangan apakah 
kuasa hukum akan menga-
jukan banding.

“Mungkin itu nanti 
bisa jadi pertimbangan 
juga kalau ada upaya hu-

PENGACARA KONSULTASI KE KEDUTAAN

8 WN Iran Penyelundup
Sabu 319 Kg Divonis Mati

kum,” tegasnya.
Para terdakwa dini-

lai oleh hakim bersalah 
sebagaimana Pasal 114 
Undang-undang ten-
tang narkotika. Mereka 
adalah jaringan interna-
sional yang membawa 
sabu ke perairan Indo-
nesia melalui Samudera 
Hindia dari Iran.

“Menyatakan ter-
dakwa Shahab Shah-
raki telah terbukti sah 
dan meyakinkan ber-
salah melakukan tindak 
pidana dengan sengaja, 
tanpa hak dan mela-
wan hukum, melaku-
kan permufakatan jahat 
menjadi perantara di 
dalam jual beli narkoti-
ka golongan satu dalam 
bentuk bukan tanaman 
yang beratnya melebihi 
5 gram,” dalam vonis 
yang dibacakan Ketua 
Majelis Hakim Uli Pur-
nama.

“ M e n j a t u h k a n 
pidana kepada terda-
kwa oleh karena itu 
dengan pidana mati,” 
lanjutnya.

Para terdakwa ma-
suk jaringan hubungan 
internasional dan me-
nyelundupkan sabu se-
cara profesional. Mer-
eka telah mengecoh 
beberapa negara dalam 
penyelundupan ini dari 
Iran ke Indonesia. Mer-
eka secara profesional 
menyimpan sabu di 
dalam kapal.

“Perbuatan terda-
kwa dilakukan secara 
profesional, terbukti 
telah berhasil menge-
coh di beberapa nega-
ra,” ujar hakim. Q pra

TRADEMARK MARKET DI BANDUNG
Pengunjung berada di sebuah stan produk tas pada gelaran Trademark Market di Trans Convention Center, Bandung, Jawa 
Barat, Jumat (27/10). Trademark Market yang menghadirkan 170 tenant berbagai produk lokal seperti fesyen, kecantikan, 
kuliner dan hiburan tersebut digelar dalam rangka untuk mendukung brand lokal dalam mengenalkan dan memasarkan 
produknya kepada konsumen

IDN/ANTARA

Pulang Sekolah, Pelajar di Tangerang
Jadi Korban Begal Payudara

TANGERANG (IM)- 
Seorang pelajar putri menjadi 
korban begal payudara di Jalan 
Inpres 4 Larangan Utara, Kota 
tangerang. Aksi pelaku terekam 
CCTV dan viral di media sosial. 
Peristiwa pembegalan payudara 
bermula saat korban bersa-
ma dengan rekannya berjalan 
kaki hendak pulang ke rumah 
selepas pulang sekolah.

Tanpa sepengetahuan kor-
ban, pelaku sudah membuntuti 
dari belakang. Setiba di lokasi, 
pelaku yang menaiki sepeda 
motor itu berpura-pura mele-
wati korban. Lalu pelaku lang-
sung berputar menuju ke arah 

korban. Dengan cepat, pelaku 
menyentuh payudara korban 
dan langsung pergi mening-
galkan lokasi.

Korban yang kaget pun 
spontan meneriaki pelaku dan 
langsung menangis histeris. Se-
mentara temannya berusaha 
menenangkan korban. Rini, salah 
seorang warga mengatakan dirin-
ya mengetahui kejadian tersebut 
berawal adanya suara teriakan 
dan korban sudah dalam keadaan 
shock menangis histeris. “Saya 
pikir anak-anak bercanda gitu, 
ternyata cewek dua. Terus saya 
tanya kamu kenapa, dia (korban) 
sudah terus nangis,” ujar Rini di 

lokasi kejadian, Jumat (27/10).
Rini bersama warga lainnya 

kemudian menenangkan kor-
ban dan mengecek CCTV yang 
ada di sekitar lokasi kejadian. 
“Korban saya bawa pulang dulu 
ke sini, ke rumah, saya kasih air 
minum, saya tenangkan dulu di 
sini,” jelasnya.

Warga berharap aparat ke-
polisian bisa cepat menangkap 
pelaku karena aksinya cukup me-
resahkan. “Iya kepinginnya sih 
pelaku tertangkap enggak ada 
kejadian-kejadian seperti itu lagi 
karena meresahkan ya, apalagi buat 
anak-anak gadis buat kita ibu-ibu 
kalau lagi di luar,” harap Rini. Q pp

BOGOR (IM)- Dinas Pe-
rumahan dan Pemukiman alias 
Disperumkim Kota Bogor mere-
vitalisasi Lapangan Mini Soccer 
Manunggal lantaran beberapa ba-
gian lapangan sudah mulai rusak. 

Kepala Bidang Pengelolaan 
Keanekaragaman Hayati Dis-
perumkim Kota Bogor, Devi 
Librianti menuturkan, Lapangan 
Mini Soccer Manunggal harus 
direvitalisasi karena sudah mu-
lai rusak. Sejumlah tiang-tiang 
lampu pun dipertinggi agar 
penerangan lebih maksimal.

“Lapangan Mini Soccer 
Manunggal itu lapangannya 
sudah mulai rusak dan rubber-
nya harus mulai ditambah,” 
kata Devi, Jumat (27/10).

Dia menjelaskan, untuk ba-
gian bawah lapangan itu terbuat 
dari material yang menyerap 
air. Devi menambahkan, di be-

berapa titik juga ada kerusakan 
di bagian rumput sintetisnya. 
Kemudian lampunya kurang 
tinggi, sehingga ada aspirasi dari 
masyarakat agar ditinggikan 
untuk mendapatkan penerangan 
lapangan yang lebih baik.

“Awalnya rencana akan di-
ganti lampu, tetapi tidak masuk 
anggarannya, sehingga tetap 
dipertahankan yang eksisting. 
Namun ada peninggian lampu.

Renovasi dilakukan pada 
tiang-tiang lampu lapangan. 
Kami ingin menambah keting-
gian lampu itu menjadi 10 meter,” 
tambahnya. “Pengerjaan di Lapan-
gan Mini Soccer Manunggal itu 
memakan waktu 40 hari kalender, 
untuk anggaran yang digelontork-
an Rp190 juta, jadi hanya lapangan 
tengah saja. Untuk bagian pinggir 
yang tidak terdampak pembangu-
nan,” tuturnya. Q gio

Disperumkim Kota Bogor Poles Lapangan
Mini Soccer Manunggal dengan Tiang Lampu 

terutama saluran air agar ter-
hindari dari dampak luapan air 
seperti banjir dan longsor.

“Kedua, agar melakukan 
pencegahan atau mitigasi di 
wilayah tempat tinggal masing 
masing, terkait dengan rumah 
ambruk, longsor. Diharapkan 
masyarakat bisa mengenal dae-
rahnya, lakukan pencegahan 
melihat situasi yang ada,” kata 
Theofi lo.

“Misalkan atap keropos, 
dinding sudah retak, lakukan 
pencegahan dengan memper-
baiki dan pemeliharaan, sehingga 
kerugian jiwa ataupun materi bisa 
dihindari,” imbuhnya. Q jai

PAD, pajak yang kita 
bayarkan akan digunak-
an untuk membangun 
Kabupaten Bogor yang 
kita cintai,” terang Sastra 
Winara.

Politisi Partai Gerin-
dra ini menambahkan, 
jajarannya juga memang-
gil sejumlah Sekretaris 
Camat (Sekcam) dan 
Kepala Desa (Kades).

“Kami minta Sek-
cam dan Kades ikut 
membantu Bappenda, 
laporkan kalau ada usaha 
yang bakal berpotensi 
menjadi wajib pajak dan 
besar pajak di daerahnya, 
maka Bagian Hasil Pajak 
dan Retribusi Daerah 
(BHPRD) yang kembali 
ke wilayah tersebut juga 
akan lebih besar,” tam-
bahnya.

Sastra melanjutkan, 
jajarannya juga terus 
meneliti potensi ‘ke-
bocoran’ pajak daerah, 
hingga tak menutup ke-
mungkinan jajarannya 
akan memanggil pelaku 
usaha lainnya.

“Kalau omsetnya 
besar tetapi nilai pem-
bayarannya pajaknya 
kecil atau tak seimbang 
maka pelaku usaha dan 
UPT Bappendanya akan 
kami panggil,” lanjut 
Sastra. Q jai

CIBINONG (IM)- 
Berawal dari defi sitnya 
APBD TA 2023, Komisi 
III DPRD Kabupaten 
Bogor mencoba meng-
gali potensi dari sejum-
lah wajib pajak sebagai 
bentuk pendapatan asli 
daerah (PAD).

Untuk itu, sejumlah 
wajib pajak yang nakal 
seperti King Resto, Fam-
ily Karaoke, Pendopo 
45, Rumah Makan Sop 
Janda, dan lainnya hari 
ini dipanggil ke Ruang 
Rapat Komisi II DPRD 
Kabupaten Bogor.

“Ada wajib pajak yang 
menunggak pajaknya mu-
lai dari beberapa bulan 
hingga beberapa tahun. 
Mereka kami minta klari-
fikasi, apa yang mem-
buat mereka memiliki 
tunggakan pajak,” ucap 
Ketua Komisi II DPRD 
Kabupaten Bogor, Sastra 
Winara kepada wartawan, 
Kamis kemarin.

Sastra Winara men-
erangkan, selain me-
manggil wajab pajak 
yang memiliki tunggakan 
pajak, UPT Badan Pen-
gelola Pendapatan Dae-
rah (Bappenda) juga ikut 
dipangggil.

“Kami memanggil 
semua UPT Bappenda 
untuk memaksimalkan 

DPRD Kabupaten Bogor Bakal
Panggil Wajib Pajak yang Nunggak

BOGOR (IM) - 
Pemerintah Kabupat-
en Bogor semula akan 
membangun 1.033 kios 
di pasar Leuwiliang Ka-
bupaten Bogor  yang 
diakibatkan bencana ke-
bakaran belum lama ini. 
Namun setelah dilakukan 
pendataan ulang oleh  
pihak tim Disperdagin 
Kabupaten Bogor, ren-
cana tersebut akhirnya 
dikurangi menjadi 714 
unit kios.

Diketahui, untuk jum-
lah lokal yang akan di-
lakukan pembangunan 
Tempat Penampungan 
Sementara (TPS) yang 
dibangun tersebut, dengan 
hasil perhitungan ulang, 
totalnya hanya 714 unit 
kios saja dengan rincian 
kios 425 unit, sedang-
kan los 251 unit, untuk 
makanan dan minuman 
30 unit, untuk sekurity 8 
unit. Setelah dilakukan 
penyesuaian luasan  lokal 
1,25 meter X 1,5 meter.

Pembangunan 714 unit 
kios tersebut, diperkirakan 
akan menelan biaya  mili-
aran, yang menggunakan 

anggaran dari Dana Tidak 
Terduga (DTT). Hal itu 
disampaikan Sekretaris 
Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten 
Bogor, Hartono Anwar 
Jumat (27/10).

Lebih lanjut Hartono 
menjelaskan, pembangu-
nan sejumlah unit kios 
di Leuwiliang tersebut, 
adalah suatu pentuk 
kepedulian Pemkab Bo-
gor terhadap para peda-
gang yang ada di pasar 
Leuwiliang Kabupaten 
Bogor yang menjadi ko-
rban bencana kebakaran 
beberapa waktu lalu.

Ia berharap proses 
pembangun 714 unit 
kios di Leuwiliang itu, 
mendapat dukungan dari 
semua pihak agar dalam 
pembangunannya ber-
jalan lancar tidak ada 
kendala sehingga teng-
gat waktu pembangunan 
ratusan kios tersebut 
tepat waktunya, sehingga 
dapat segera digunakan 
oleh para pedagang yang 
ada di pasar khususnya 
Leuwiliang jelasnya. Q 
jay/gio

Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Bogor Bangun  714 Unit  Kios

 IST

Sekretaris Dinas Perindustrian dan Perdaga-
ngan Kabupaten Bogor, Hartono Anwar.

Pemkab Banyumas Klaim tak Tahu
 Objek Wisata Jembatan Kaca

BANYUMAS (IM)- Di-
nas Pemuda, Olahraga, Budaya 
dan Pariwisata (Dinporabud-
par) Kabupaten Banyumas 
mengeklaim tidak menerima 
informasi mengenai objek 
wisata baru The Geong di 
Hutan Limpakuwus Banyumas. 

Diketahui jembatan kaca 
The Geong memakan korban 
jiwa setelah lantai kacanya pe-
cah pada Rabu (25/10).

Kabid Pariwisata Dinpo-
rabudpar Banyumas, Wardoyo 
menjelaskan, pihaknya sempat 
melakukan pemantauan kesia-
pan objek wisata jelang Hari 
Raya Idul Fitri tahun ini. Akan 
tetapi, ia mengeklaim saat itu 
belum ada dibuka obyek wisata 
jembatan kaca The Geong.

“Sampai ada kejadian Din-

porabudpar, tidak menerima 
informasi objek wisata tersebut. 
Terakhir kami ke Limpakuwus 
saat pemantauan kesiapan Hari 
Raya Idul Fitri belum ada objek 
tersebut,” ungkap Wardoyo, 
Jumat (27/10).

Ia mengungkapkan, ber-
dasarkan informasi Dinas Pena-
naman Modal dan Pelayanan 
Perizinan Terpadu Satu Pintu 
(DPMPTSP) Kabupaten Banyu-
mas, objek wisata tersebut tidak 
memiliki izin operasional. 

Proses perizinan sejak Un-
dang-undang Cipta kerja, kata 
Wardoyo, pemohon mengajukan 
izin secara langsung online me-
lalui Online Single Submission 
Risk Based Approach (OSS-
RBA) atau Perizinan Berusaha 
Berbasis Risiko. Sementara itu 

untuk uji kelayakan konstruksi 
obyek wisata, dilakukan oleh 
lembaga sertifi kasi dan kalibrasi.

Wardoyo menambahkan, 
sebagai evaluasi terjadinya in-
siden ini, pihaknya pada Selasa 
(31/10) mendatang akan men-
gundang para pengelola usaha 
pariwisata.  “Agendanya terkait 
pemenuhan persyaratan usaha 
pariwisata sesuai peraturan pe-
rundang-undangan, oleh bapak 
Pj Bupati,” kata Wardoyo. Sebe-
lumnya jembatan kaca The Geong 
di Hutan Limpakuwus Banyumas 
pecah dan mengakibatkan empat 
orang wisatawan asal Cilacap jatuh 
dari ketinggian 15 meter. Insiden 
yang terjadi pada Rabu (25/10) 
mengakibatkan seorang korban 
terluka parah dan satu orang me-
ninggal dunia. Q pra


